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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0534 b/U/2987. Secara garis

besar uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam system tulisan arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf tanda

sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Arab Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De

vii



3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

D Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin SY Esdan Ye
U sad S Es (dengan titik di bawah)
o dad D De (dengan titik di bawah)
L ta T Te (dengan titik di bawah)
L za Z Zet (dengan titik di bawah)
e ‘ain ‘ Dengan koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

a Fa F Ef

S Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Nun N En

S Waw w We

o Ha H Ha
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Hamzah

Apostrop

Ya

Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

transliterasinya sebagai berikut:

Vokal Tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda satu harakat,

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
Fathah A A
. Kasrah I I
------ Dammah U U

Contoh:

i : kataba

o J—’ : yazhabu

2 :su’ila

N : Zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal lengkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan hururf, transliterasinya sebagai berikut:




Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
%- - Fathah dan Ya Al adani
g - Kasrah dan Wawu lu idanu
Contoh:
el kaifa
Jd»  haula

Maddah
Maddah atau vocal panjang yang berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 3% ,: rijalun
b. Fathah + huruf Layyinah, di tulis = a dengan garis di atas, seperti = 3 :
musa
c. Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = i dengan garis di atas seperti Cuss
mujibun
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti as-ulﬁ

: qulzbuhum

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.



b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”, seperti:
il : Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu transliterasinya dengan “h”, seperti:
RN iibjj : Raudah al-jannah
. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, salam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh:

G : rabbana.
)—'5 > kabbara

Penulisan huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah maupun syamsiyah ditulis dengan

metode yang sama tetapi ditulis al-, seperti:

xSl (‘rUS” . al-karim al-kabir

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti:

6:3535\ BBl : al-Aziz al-hakim
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c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti:
Ol Cany : Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrop. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
(e :syai’un
< yal S umirtu

8. Penulisan kata atau kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata keja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata
sekata.

Contoh:
OB O A 341 4 O\ 5 2 Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
CJB.:.‘éi\j O asla . Fa'aufu al-Kaila wa al-Mizan

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak diketahui,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
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Bila mana diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap harus awalan nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh:
Jsu) \2“ Mt &5 wama Muhammadun illa Rasiil

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Mareta Nur Fatimah, Analisis Implementasi Akad Istisna’ Terhadap
Jual Beli Furniture Perspektif Hukum Bisnis Syariah (Studi Kasus Toko Kayu
dan Mebel Keysha Jaya 99 Yogyakarta). Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur
Yogyakarta, 2024.

Akad istisna’ ialah salah satu wujud muamalah yang kerap dipraktikkan
masyarakat. Dalam realitasnya, akad istisna’ jadi cara menuntaskan pemasalahan
ekonomi yang sangat relevan. Banyak masyarakat yang menginginkan ataupun
memerlukan sesuatu benda, tetapi sebagian orang merasa kesusahan diakibatkan
tidak terdapatnya modal yang cukup untuk mendapatkannya. Dikarenakan istisna’
merupakan akad pengecualian, maka dalam praktiknya harus sesuai dengan Hukum
Bisnis Syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana penerapan akad
istisna’ dalam jual beli furniture dan untuk menjelaskan penyelesaian perselisihan
jual beli furniture menggunakan akad istisna 'di Toko Kayu dan Mebel Keysha Jaya
99 menurut perspektif Hukum Bisnis Syariah. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah obsevasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan penyajian data, triangulasi data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, penerapan akad istisna’
dalam jual beli furniture di Toko Kayu dan Mebel Keysha Jaya 99 sudah sesuai
dengan Hukum Bisnis Syariah dalam praktik kontrak dan penerapan uang mukanya.
Kedua, penyelesaian perselisihan jual beli furniture menggunakan akad istisna di
Toko Kayu dan Mebel Keysha Jaya 99 sudah sesuai dengan Hukum Bisnis Syariah
di mana penjual memberikan perpanjangan waktu pelunasan harga barang sampai
konsumen sanggup melunasinya, dan barang yang tidak sesuai spesifikasi
konsumen akan diganti dengan barang yang sesuai keinginan konsumen.

Kata Kunci: Jual Beli, Istisna’, Hukum Bisnis Syariah
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ABSTRACT

Mareta Nur Fatimah, Analysis of the Implementation of the Istisna’
Contract on the Buying and Selling of Furniture from the Perspective of Sharia
Business Law (Case Study of the Keysha Jaya 99 Wooden and Furniture Shop
Yogyakarta). Thesis, Sharia Economics Study Program, Faculty of Islamic
Economics and Business, Institute of Qur'anic Sciences (IIQ) An Nur Yogyakarta,
2024.

Akad istisna' is one of the forms of muamalah that is often practiced by the
community. In reality, the istisna’ contract is a very relevant way of solving
economic problems. Many people want or need something, but some people feel
that it is difficult due to not having enough capital to get it. Because istisna’is an
exception contract, in practice it must be in accordance with Sharia Business Law.

This study aims to explain how the application of the istisna’ contract in the
buying and selling of furniture and to explain the settlement of disputes over the
purchase and sale of furniture using the istisna' contract at the Keysha Jaya 99 Wood
and Furniture Shop according to the perspective of Sharia Business Law. This
research is a field research using a qualitative approach, the data collection
techniques used are observation, interviews and documentation. The data analysis
technique uses data presentation, data triangulation and conclusion drawn.

!

The results of the study show that first, the application of the istisna
contract in buying and selling furniture at the Keysha Jaya 99 Wood and Furniture
Shop is in accordance with Sharia Business Law in contract practice and the
application of the down payment. Second, the settlement of disputes over the
purchase and sale of furniture using the istisna' contract at the Keysha Jaya 99
Wood and Furniture Shop is in accordance with the Sharia Business Law where the
seller provides an extension of the time to pay off the price of the goods until the
consumer is able to pay it off, and goods that do not meet the consumer's
specifications will be replaced with goods that are in accordance with the
consumer's wishes.

Keywords: Buying and Selling, Istisna’, Sharia Business Law
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BAB I

PENDAHULUAN
A LATAR BELAKANG

Semakin lama, perkembangan sosial budaya di masyarakat sangat
berdampak pada kemajuan ekonomi serta kemampuan masyarakat dalam
penuhi kebutuhan setiap harinya. Salah satu pemenuhan kebutuhan rumah
tangga yang sangat berpengaruh pada pertumbuhan sosial budaya adalah
pengadaan peralatan rumah tangga.®> Kebutuhan merupakan suatu yang
dibutuhkan atau diperlukan demi kelangsungan hidup manusia.* Salah satu
pemenuhan kebutuhan peralatan rumah tangga yang banyak diminati
masyarakat adalah furniture. Selain sebagai pemenuhan kebutuhan
peralatan rumah tangga, furniture sangat diperlukan untuk mempercantik
desain bidang dalamnya ataupun bidang luar supaya tercipta kenyamanan

yang di idamkan.®

Furniture merupakan salah satu produk kayu yang dibutuhkan oleh
masyarakat guna penuhi bermacam keperluan hidupnya. Pemakaian
furniture secara umum dalam kehidupan masyarakat setiap hari digunakan

sebagai perabot rumah tangga. Pemakaian produk kayu furniture cenderung

3Saepudin Bahri dan Ade Mulyana, “Implementasi Akad Istishna Terhadap Jual Beli
Furniture (Studi Di Bantenese Furniture Kramatwatu Kab. Serang),” Jurnal Hukum Ekonomi
Syariah, 12(2), 2020, him. 100, https://doi.org/10.37035/mua.v12i2.4132.

“Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “KBBI VI Daring” dalam
https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses tanggal 28 Mei 2024 pukul 21.39 WIB

SH Ahmad Luthfi (dkk.), “Penerapan Akad Istishna Pada Transaksi Bisnis Furniture Di
Indonesia,” Jurnal Ekonomi Syariah, 4(2), 2021, him. 23,
https://ejournal.annadwahkualatungkal.ac.id.
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menyusut sebab terdapatnya substitusi bahan pengganti kayu seperti plastik,
rotan, bambu, cermin, dan logam.® Namun hal tersebut tidak membuat para
pengusaha furniture menyerah, justru membuat mereka menginovasikan
produk dan jasa yang ditawarkan dengan sistem pemesanan, supaya pembeli
bisa memilih sendiri jenis kayu yang akan digunakan, dan bisa memilih

desain disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan pembeli.

Dalam pemenuhan kebutuhannya akan furniture, manusia tidak bisa
lepas dengan jual-beli. Definisi jual beli menurut madzhab Hanafi adalah
pertukaran harta (mal) dengan harta yang memiliki manfaat dengan
menggunakan cara tertentu (sigat atau akad).” Di dalam Islam, jual beli
terikat dalam bentuk akad. Jual beli furniture bila dilihat dari segi akad
dalam hukum Islam menggunakan akad istisna’. Akad yang memiliki
tuntutan agar membuatkan suatu pesanan dengan identitas spesial, maka
istisna’ 1alah akad jual beli antara pemesan (mustasni’) dengan penerima
pesanan (sani’) atas sebuah barang dengan spesifikasi tertentu, di mana
spesifikasi serta harga barang sudah disepakati di awal akad, sedangkan

pembayaran dilakukan sesuai kesepakatan bersama.®

Akad istisna’ 1alah salah satu wujud muamalah yang kerap
dipraktikkan masyarakat. Dalam realitasnya, akad istisna’ jadi cara

menuntaskan pemasalahan ekonomi yang sangat relevan. Banyak

®Saepudin Bahri dan Ade Mulyana, “Implementasi Akad Istishna”..., him 100

"Dimyauddin Djuwani, Pengantar Figh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
him. 69

8Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia Implementasi dan
Aspek Hukum (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2009), him 197



masyarakat yang menginginkan ataupun memerlukan sesuatu benda, tetapi
sebagian orang merasa kesusahan diakibatkan tidak terdapatnya modal yang
cukup untuk mendapatkannya. Dikarenakan istisnd’ merupakan akad
pengecualian, maka dalam praktiknya harus sesuai dengan Hukum Bisnis
Syariah. Hukum Bisnis Syariah merupakan alternatif baru yang bertujuan
selain untuk memberikan petunjuk bagaimana mencari keuntungan yang
halal bagi pelaku bisnis, juga untuk mencari keridhaan Ilahi.® Dalam
penelitian ini menggunakan Hukum Bisnis Syariah yang berpedoman pada
Fatwa Dewan Syariah Nasional untuk meninjau praktik jual beli istisna’ di

Toko Kayu dan Mebel Keysha Jaya 99.

Banyak sekali perusahaan-perusahaan furniture yang menerapkan
akad istisna’ (pesanan) salah satunya adalah Toko Kayu dan Mebel Keysha
Jaya 99, toko ini merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri
kayu yang berdiri sejak tahun 2002 dengan menawarkan berbagai macam
produk kayu Jawa, Kalimantan, mahoni dan furniture, serta menyediakan
jasa pemotongan kayu. Terletak di sebeleh timur Puskesmas Seyegan,
Sleman, Yogyakarta, Toko Kayu dan Mebel Keysha Jaya berdiri di atas

tanah dengan luas 1.800 m persegi.t”

Perusahaan ini bukan bergerak
dibidang syariah, namun tanpa disadari telah menerapkan salah satu akad-

akad syariah, yaitu akad istisna’. Dengan penerapannya yang sudah sesuai

rukun-rukun istisnd’, di mana adanya penjual (sani’), pemesan (mustasni’),

Burhanuddin S, Hukum Bisnis Syariah (Yogyakarta: Ull Press, 2011), him. 3
Owawancara dengan Bapak Sih Waluyo, Pemilik Toko Kayu dan Mebel Keysha Jaya 99,
Seyegan Sleman Yogyakarta tanggal 20 November 2023



ijab kabul, dan objek akad (masnu’). Peneliti tertarik meneliti lebih lanjut
tentang bagaimana pengimplementasian akad istisna’ dalam transaksi jual
beli furniture di Toko Kayu dan Mebel Keysha Jaya 99 dengan mengangkat
judul “ANALISIS IMPLEMENTASI AKAD ISTISNA’ TERHADAP JUAL
BELI FURNITURE PERSPEKTIF HUKUM BISNIS SYARIAH (STUDI
KASUS TOKO KAYU DAN MEBEL KEYSHA JAYA 99

YOGYAKARTA)”.
RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana penerapan akad istisna’ dalam jual beli furniture di Toko
Kayu dan Mebel Keysha Jaya 99 menurut perspektif Hukum Bisnis
Syariah?

2. Bagaimana penyelesaian perselisihan jual beli furniture menggunakan
akad istisna’di Toko Kayu dan Mebel Keysha Jaya 99 menurut

perspektif Hukum Bisnis Syariah?
TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk menjelaskan penerapan akad istisna’ dalam jual beli furniture di
Toko Kayu dan Mebel Keysha Jaya 99 menurut perspektif Hukum
Bisnis Syariah.

2. Untuk menjelaskan penyelesaian perselisihan jual beli furniture
menggunakan akad istisna’'di Toko Kayu dan Mebel Keysha Jaya 99

menurut perspektif Hukum Bisnis Syariah.



D.

MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Bagi penulis
Adanya penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan
wawasan, pengetahuan, dan pengalaman baru bagi penulis dibidang
jual beli yang menerapkan akad istisna .
b. Bagi jurusan/fakultas
Penelitian ini diharapkan bisa jadi referensi penelitian lebih
lanjut dikemudian hari, terutama Program Studi Ekonomi Syariah
mengenai transaksi jual beli furniture menggunakan akad istisna’.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini untuk perusahaan yaitu diharapkan bisa
menjadi fasilitas tutorial serta penilaian, sehingga perusahaan
senantiasa mempertahankan aspek-aspek Hukum Bisnis Syariah
yang telah diterapkan, serta berperan untuk rujukan supaya bisa
senantiasa meningkatkan mutu serta kinerja perusahaan di masa
mendatang.
b. Bagi masyarakat
Diharapkan penelitian ini akan bisa memberikan wawasan
dan pengetahuan umum tentang pengimplementasian akad istisna’

kepada publik sehingga dapat digunakan sebagai pilihan untuk



melakukan transaksi jual beli furniture pada perusahaan yang

menerapkan akad istisna’” atau pemesanan.
E. TINJAUAN PUSTAKA

1. Jurnal oleh Saepudin Bahri dan Ade Mulyana (2020) dengan judul

“Implementasi Akad Istisna’ Terhadap Jual Beli Furniture” (Studi
Kasus di Bantenese Furniture Kramatwatu Serang).
Hasil penelitian ini adalah implementasi akad istisna” dalam jual beli
furniture dalam hal ini pembayaran di muka menjadi sah apabila seusai
perjanjian atau kesepakatan dalam akad. Apabila tidak ada perjanjian
untuk pembayaran di muka tetapi pada praktiknya diminta DP berarti
tidak sah memakai akad istisna’ atau tidak sesuai dengan akad istisna .1t
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah
pada tema yaitu implementasi akad istisna’ terhadap jual beli furniture.
Perbedaan dengan penelitian yang sedang diteliti adalah pada tinjauan
hukum yang digunakan, penelitian ini menggunakan pendapat Imam
Malik dan Ahmad, sedangkan penelitian yang sedang diteliti
menggunakan tinjauan Hukum Bisnis Syariah.

2. Jurnal oleh H. Ahmad Luthfi, Irma Suryani, dan H. Abdul Jalil (2021)
dengan judul “Penerapan Akad Istishna Pada Transaksi Bisnis

Furniture Di Indonesia”.

11Saepudin Bahri dan Ade Mulyana, “Implementasi Akad Istishna”..., him 99-118



Hasil penelitian ini adalah dalam pemakaian akad istisna’ dalam
transaksi jual beli furniture, sudah mengikuti ketentuan atau rukun akad
istisna’ dan dalam penerapan akad ini ada perbedaan pandangan
Madzhab Hanafi dan Madzhab Syafi’i dalam sistem pembayaran. Akad
istisna’ juga bisa berakhir atas dasar beberapa hal, salah satunya tidak
terpenuhinya kewajiban-kewajiban formalitas oleh pihak yang terkait.'?
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah
pada tema yaitu implementasi akad istisna’ terhadap jual beli furniture.
Perbedaan dengan penelitian yang sedang diteliti adalah pada tinjauan
hukum yang digunakan, penelitian ini menggunakan pendapat Madzhab
Syafi’i dan Hanafi, sedangkan penelitian yang sedang diteliti
menggunakan tinjauan Hukum Bisnis Syariah.

3. Skripsi oleh Ahmad Imam Mahfudz Thohari (2020) dengan judul
“Analisis Implementasi Akad Istisna’ dalam Pembiayaan Kepemilikan
Rumah” (Studi Kasus Developer Ahsana Property Syariah Tuban Jawa
Timur).

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa penerapan akad istisna’
dalam pembiayaan kepemilikan rumah pada Developer Ahsana
Property Syariah Tuban Jawa Timur sudah sesuai dengan syariat Islam

karena tidak menerapkan suku bunga atau riba, dan dalam penyelesaian

12H Ahmad Luthfi, Suryani, and Jalil, “Penerapan Akad Istishna”..., hlm. 23-33



pembiayaan bermasalahnya dengan cara kekeluargaan dan
musyawarah.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah
pada tema akad istisna .

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah
penelitian ini penerapan akad istisna’ dalam pembiayaan kepemilikan
rumah sedangkan penelitian yang sedang diteliti pada jual beli furniture.
Skripsi oleh Bio Tirta Hendriansyah (2021) dengan judul “Analisis
Kontrak Jual Beli Rumah Dengan Akad Istisna’ Pada Developer
Perumahan Syariah” (Studi Kasus PT. Unchu Multi Indonesia
Kabupaten Tangerang).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi akad istisna’
yang diterapkan PT. Uchu Multi Indonesia sudah sesuai dengan fatwa
DSN MUI. Akan tetapi, akad tersebut terdapat kekurangan yaitu belum
adanya kepastian hukum dalam hal melindungi dan menjamin
terpenuhinya hak-hak konsumen sehingga berpotensi menimbulkan
akibat hukum berupa wanprestasi yang dapat berakhir kepada sengketa

antara para pihak.**

Ahmad Imam Mahfudz Thohari, “Analisis Implementasi Akad Istishna’ dalam
Pembiayaan Kepemilikan Rumah (Study Kasus Developer Ahsana Property Syariah Tuban Jawa

(2020), https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/15161/1/1505026050-

Ahmad%20Imam%20Mahfudz%20Thohari-Full%20Skripsi%?20-
%20Imammahfudz%20Forshei.pdf

1Bio Tirta Hendriansyah, “Analisis Kontrak Jual Beli Rumah Dengan Akad Istishna ’ Pada
Developer Perumahan Syariah ( Studi Kasus PT . Unchu Multi Indonesia Kabupaten Tangerang )”
(2021), https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/55403.



Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah
pada tema yaitu jual beli menggunakan akad istisna’.

Perbedaan dengan penelitian yang sedang diteliti adalah penelitian ini
pada jual beli rumah dan penelitian yang sedang diteliti pada jual beli
furniture.

5. Jurnal oleh Nur Intan, Muhammad Asra, dan ibrahin Tawile (2020)
dengan judul “Implementasi Akad Istisna’ Pada Transaksi Jual Beli
Furniture Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam” (Studi Kasus Usaha
Furniture Kecamatan Kolaka).

Hasil dari penelitian ini adalah dalam bisnis furniture di kabupaten
Kolaka, pembelian dilakukan dengan cara memesan barang dengan
kesepakatan harga antara produsen dan konsumen. Dengan sistem
pembayaran DP, di tengah-tengah, di akhir, atau lunas. Praktik
pemesanan barang bisa datang langsung ke toko dan bisa lewat
WhatsApp. Pembayaran dapat dilakukan di tempat atau transfer melalui
rekening bank.!®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah
pada tema yaitu implementasi akad istisna’ terhadap jual beli furniture.
Perbedaan dengan penelitian yang sedang diteliti adalah penelitian ini
menggunakan perspektif Ekonomi Islam, sedangkan penelitian yang

sedang diteliti menggunakan tinjauan Hukum Bisnis Syariah.

BNur Intan (dkk.), “Implementasi Akad listisna’ Pada Jual Beli Furniture Ditinjau Dari
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Usaha Furniture Kec. Kaloka),” Jurnal Syariah Hukum
Islam, 3(1), 2020, him. 43-52, https://doi.org/10.5281/zenodo.5077193.
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6. Jurnal oleh Rismayanti, Amiruddin, dan Sirajuddin (2023) dengan judul
“Implementasi Akad Istisna’ Dalam Jual Beli Furniture Di Rasyid
Meubel Kabupaten Takalar”.

Hasil penelitian ini adalah pertama, praktik pembatalan akad istisna’
terhadap jual beli meuble di Rasyid Meubel yaitu berfokus pada
penyebab terhambatnya oleh pembiayaan. Terjadi adanya sikap boros
pada waktu pelaksanaan kontrak tengah berjalan maupun sebab lainnya
seperti pihak jatuh bangkrut yang berakibat tidak berkuasa lagi atas
harta yang menjadi sah dalam kontrak. Kedua, penyelesaian pembatalan
akad istisna’ terhadap jual beli di Rasyid Meubel dengan cara damai
seperti memberikan beberapa kemudahan bisa membayar uang muka
sebagian dan dapat melunaskan pada saat barang diantarkan ke rumah
pemesan.'®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah
pada tema yaitu implementasi akad istisna’ terhadap jual beli furniture.
Perbedaan dengan penelitian yang sedang diteliti terletak pada fokus
permasalahan yang diteliti serta pada tinjauan Hukum Bisnis Syariah.

7. Skripsi oleh Nisrah (2023) dengan judul “Kontruksi Akad Istishna Pada
Usaha Konveksi NS Hijab Syar’i di Pinrang”.

Hasil penelitian ini adalah praktik usaha konveksi hijab syar’i di Pinrang

tidak menerapkan suku bunga riba, tidak ada denda dan tidak menjamin

®Rismayanti (dkk.), “Implementasi Akad Istishna Dalam Jual Beli Furniture Di Rasyid
Meubel Kabupaten Takalar,” Journal Investama : Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 09(02), 2023, him.
199-208, https://doi.org/10.56997/investamajurnalekonomidanbisnis.v9i2.1060.
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barang yang bukan milik pembeli serta dalam pembayarannya
menggunakan uang muka lalu dilunasi setelah produk selesai tahap
finishing.’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah
pada tema penelitian yaitu jual beli menggunakan akad istisna .
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah
penelitian ini pada usaha konveksi hijab sedangkan penelitian yang
sedang diteliti adalah pada jual beli furniture serta pada tinjuan Hukum

Bisnis Syariah yang digunakan pada penelitian yang sedang diteliti.
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar memudahkan pembaca dalam membaca hasil penelitian,
peneliti membagi pembahasan menjadi 5 bab, yang pada setiap bab

memiliki sub-bab pembahaasan yaitu:

Bab I Pendahuluan, pada bab ini memuat enam sub bab berisi
pendahuluan penelitian yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika
pembahasan. Bab ini merupakan kerangka awal penelitian yang nantinya

akan dikembangkan pada bab-bab selanjutnya.

Bab II Kerangka Teori dan Metode Penelitian, dalam bab ini

menjelaskan tentang kerangka teori (landasan teori penelitian) berupa:

Nisrah, “Kontruksi Akad Istishna Pada Usaha Konveksi NS Hijab Syar’i di Pinrang”
(2023), https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/4872/
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pengertian jual beli, pengertian akad istisna’, pengertian Hukum Bisnis
Syariah, dan metode penelitian yang digunakan peneliti dalam

mengumpulkan data penelitian.

Bab III Gambaran Umum Lokasi Penelitian, bab ini memuat empat
sub bab menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan berupa: sejarah
lahirnya, letak perusahaan, produk-produk yang ditawarkan, dan struktur

organisasi Toko Kayu dan Mebel Keysha Jaya 99.

Bab IV Pembahasan, pada bab ini berisi hasil penelitian yang
memaparkan terkait implementasi akad istisna’ pada jual beli di Toko Kayu
dan Mebel Keysha Jaya 99 yang kemudian akan dilakukan pembahasan
Hukum bisnis Syariah terhadap implementasi akad istisna’ tersebut dan

menjadikan Hukum Bisnis Syariah sebagai peninjau dalam pembahasannya.

Bab V Penutup, bab ini merupakan bagian penutup penelitian,
menyajikan kesimpulan penelitian dan saran-saran bagi Toko Kayu dan

Mebel Keysha Jaya 99.



